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Abstrak : Tujuan dilaksanakan penelitian tindakan kelas adalah untuk melakukan 
perbaikan proses aktivitas pembelajaran matematika kelas IV SDN 07 Inggis I 
Mukok. Metode penelitian yang dilakukan adalah Deskriptif. Hasil penelitian data 
aktivitas siklus I rata-rata 43% meningkat menjadi 75%. Aktivitas mental siklus I 
rata-rata 29% meningkat menjadi 57% dan aktivitas emosional pada siklus I rata-
rata 52% meningkat menjadi 93%. Berdasarkan data yang diperoleh dapat  
disimpulkan bahwa dengan menggunakan metode Demonstrasi dapat 
meningkatkan aktivitas belajar peserta didik dan meningkatkan kemampuan 
pendidik dalam melaksanakan pembelajaran matematika kelas IV di SDN 07 
Inggis I Mukok. 
 
Kata Kunci : Aktivitas Peserta Didik Metode Demonstrasi. 
 
Abstrack : The purpose of the research conducted action research is to make the 
learning process improvement activities SDN 07 matematika class IV Britain 
Inggis I Mukok. The research method used is the descriptive results of the 
assessment of physical activity data in cycle I 43% average increase to 75%. I 
cycle of mental activity an average of 29% in creaged to 57% and emotional 
activity in cycle I average of 52% increased. Based  on the data detained it can be 
concluded that by using the method of demonstration can enhance learners 
learning activities and increase the capacity of educators in implementing the 
mathematies classroom learning in SDN 07 IV Inggis I Mukok. 
 
Key words : an increase learners learning activities using demonstrations. 
 
alam kehidupan mikro pendidikan diwujudkan melalui proses belajar 
mengajar di dalam kelas maupun di luar kelas. Proses belajar mengajar 
di dalam kelas adalah  proses yng berlangsung melalui interaksi antara guru 
dengan peserta didik dalam situasi interaktif. 
Gatot Muhsetyo. Dkk (2007:214) model demonstrasi adalah model 
pembelajaran untuk memperagakan hal-hal yang sulit dilakukan karena 
mempunyai resiko besar (berbahaya, sangat mahal dan langka). Dengan metode 
demonstrasi ini yang sulit dan abstrak dapat diperagakan menjadi teramati 
sehingga menjadi lebih mudah untuk dipahami. 
Sebagai pengetahuan, matematika mempunyai cirri-ciri khusus antara lain 
abstrak, deduktif, konsisten, hierarkis dan logis. Soedjati(1992:2) menyatakan 




operasi dan prinsip. Ciri keabstrakan matematika beserta diri lainnya yang tidak 
sederhana yang menyebabkan matematika tidak mudah untuk dipelajari dan pada 
akhirnya banyak peserta didik yang kurang tertarik terhadap matematika ini. 
Berarti perlu ada jembatan yang dapat menghubungkan keilmuan matematika 
tetap terjaga dan dapat lebih mudah dipahami. Jembatan yang diperlukan dalam 
pembelajaran matematika yaitu dengan menggunakan metode Demonstrasi. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari pengamatan menunjukkan bahwa 
aktivitas pembelajaran matematika masih rendah. Untuk mengatasi kelemahan 
tersebut maka diperlukan suatu metode pembelajaran yang mampu meningkatkan 
aktivitas belajar peserta didik dengan menggunakan metode demonstrasi. Dari 
serangkaian kegiatan metode demonstrasi sehingga mampu memberikan 
pengalaman bagi peserta didik. 
Masalah umum dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah peningkatan 
aktivitas belajar peserta didik dengan menggunakan metode demonstrasi pada 
pelajaran matematika kelas IV SDN 07 Inggis I Kecamatan Mukok?” Sub 
masalah dari penelitian ini yaitu : (1) Apakah dengan menggunakan metode 
demonstrasi dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik kelas IV SDN 07 
Inggis I Kecamatan Mukok?, (2) Bagaimanakah rancangan pembelajaran 
matematika dengan menggunakan metode demonstrasi di kelas IV  SDN 07 
Inggis I Kecamatan Mukok?, (3) Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran 
matematika dengan menggunakan metode demonstrasi untuk meningkatkan 
aktivitas belajar peserta didik kelas IV SDN 07 Inggis I Kecamatan Mukok? 
Tujuan dari penelitian ini adalah mendiskripsikan peningkatan aktivitas 
belajar peserta didik dan peningkatan kemampuan pendidik melaksanakan 
pembelajaran. Dari tujuan tersebut peneliti membuat tiga tujuan khusus yaitu 
sebagai berikut :  
1. Peningkatan aktivitas belajar peserta didik dengan menggunakan metode 
demonstrasi pada pelajaran matematika kelas IV SDN 07 Inggis I Kecamatan 
Mukok. 
2. Rancangan pembelajaran matematika kelas IV SDN 07 Inggis I Kecamatan 
Mukok dengan menggunakan metode demonstrasi. 
3. Pelaksanaan pembelajaran matematika kelas IV SDN 07 Inggis I Kecamatan 
Mukok dengan menggunakan metode demonstrasi. 
Menurut Anton M Mulyono (2001:6) aktivitas artinya kegiatan atau 
keaktifan. Jadi segala sesuatu yang dilakukan atau kegiatan-kegiatan yang terjadi 
baik fisik maupun nonfisik merupakan suatu aktivitas. Menurut Oemar Hamalik 
(2001:28) belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui 
interaksi dengan lingkungan. 
Sardiman A.M (2003:22) menyatakan “Belajar merupakan suatu proses 
interaksi antara diri manusia dengan lingkugannya yang mungkin berwujud 
pribadi, fakta, konsep, atau pun teori. 
Menurut Sardiman A.M (2010) aktivitas belajar adalah aktivitas yang 
bersifat fisik maupun mental. Dengan demikian jelas aktivitas itu dalam arti luas 
baik yang bersifat fisik / jasmani maupun mental rohani, berkaitan antara 
keduanya akan membuahkan aktivitas belajar yang optimal. 
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Menurut Sriyono aktivitas adalah segala kegiatan yang dilaksanakan baik 
secara jasmani atau rohani. Suyatno (2009:149) mengatakan bahwa belajar adalah 
perubahan yang relatif permanen dalam kapasitas pribadi seseorang sebagai akibat 
pengolahan atas pengalaman yang diperolehnya dan praktek yang dilakukannya. 
Dari definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa belajar adalah proses 




Dalam penelitian ini digunakan metode deskriptif atau penelitian survey 
untuk pengumpulan data serta menganalisis datanyha sesuai dengan tujuan 
penelitian. Hadari Nawawi(2007:65) metode deskriptif adalah prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan 
keadaan subyek atau obyek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-
lain) pada saat ini berdasarkan fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. 
Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian ini 
dilaksanakn di SDN 07 Inggis I Kecamatan Mukok pada pelajaran matematika 
tahun ajaran 2013/2014. Menurut Wardani dkk(2003:14) mengemukakan 
penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam 
kelasnya sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya 
sebagai seorang guru sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam 2 siklus dengan jumlah peserta 
didik 21 orang yang terdiri dari 7 orang perempuan dan 14 orang laki-laki. Model 
penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan adalah model yang dikembangkan 
oleh Kurt lewin yang didasarkan atas 4 tahap yaitu : 1) Perencanaan, 2) 
Pelaksanaan, 3) Pengamatan, 4) refleksi. 
Tahap Perencanaan 
Pada tahap ini peneliti menyusun rencana pembelajaran berupa rencana 
pembelajaran sebagai tindakan awal dalam penelitian seperti metode 
pembelajaran, materi ajar dan alat evaluasi. 
Tahap Pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan dilakukan dengan 2 siklus. Siklus pertama merupakan 
implementasi serangkaian kegiatan pembelajaran yang telah direncanakan untuk 
mengatasi masalah yang ditemukan dalam pelaksanaan pembelajaran tersebut. 
Pada siklus kedua merupakan implementasi serangkaian kegiatan pembelajaran 
yang telah diperbaiki untuk mengatasi masalah pada siklus sebelumnya. 
Tahap Pengamatan 
Pada tahap pengamatan dilaksanakan selama proses pembelajaran 
berlangsung menggunakan lembar observasi peneliti bekerja sama dengan 
kolaborator untuk memperoleh data yang akurat. Dalam melaksanakan proses 
pembelajaran peneliti bekerja sama dengan kolaborator yang menggunakan 
lembar observasi IPKG I dan IPKG II. 
Tahap Refleksi 
Pada tahap ini peneliti melakukan kegiatan sebagai berikut : 
 4 
a. Menganalisis penelitian tindakan yang telah dilaksanakan yang berkaitan 
dengan keterampilan dan keberhasilan yang diperoleh berdasarkan hasil 
pengamatan. 
b. Rancangan tindakan dilaksanakan untuk perbaikan pada siklus yang kedua 
untuk memperoleh hasil yang optimal. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik observasi langsung. 
Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
a. Lembar Observasi 
Alat pengumpulan data pada lembar observasi adalah melengkapi format 
pengmatan, format yang tersusun berisi item-item tentang kejadian yang 
diamati. 
b. Tes Hasil Belajar 
Tes hasil belajar yaitu cara yang digunakan dalam rangka melakukan 
pengukuran dan penilaian terhadap keberhasilan dalam pembelajaran yang 
dilakukan pendidik sehingga dapat menentukan keberhasilan yang ditunjukkan 
dalam sebuah prestasi oleh peserta didik. Dalam penelitian tes hasil belajar 
yang digunakan adalah tes formatif atau setiap akhir kegiatan pembelajaran. 
Data yang telah terkumpul melalui alat pengumpulan data disajikan dalam 
bentuk tabel. Selanjutnya data dianalisis untuk menjawab pertanyaan dalam sub 
masalah yaitu : 
1. Analisi data aktivitas belajar matematika dihitung dengan persentase menurut 
Hana Sudjana(2011:131) rumus yang digunakan adalah  
 
Persentase =    
 
Keterangan : f = frekuensi 
   N = banyaknya peserta didik 
Kriteria rentangan persentase dari Muhamad Ali (2005:177) yaitu 
sebagai berikut : 
1. 75,01 % - 100 % =  sangat baik 
2. 50,01 % - 75 % =  baik 
3. 25,01 % - 50 % =  cukup baik 
Kemampuan melaksanakan pembelajaran oleh guru dengan menganalisis 
proses pembelajaran dan dihitung rata-rata untuk menghitung nilai rata-rata 
mnenggunakan rumus Bambang Suhendro(1997:4) yaitu : rata-rata = 
Keterangan :  G =   rata-rata butir 1 
    H =   rata-rata butir 2 
     I =   rata-rata butir 3 
     J =   rata-rata butir 4 
     K =   rata-rata butir 5 
     L =   rata-rata butir 6 








HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Deskripsi hasil penelitian tindakan kelas yang berjudul peningkatan aktivitas 
belajar peserta didik dengan menggunakan metode demonstrasi pada pelajaran 
matematika kelas IV SDN 07 Inggis I Kecamatan Mukok diuraikan dalam siklus 
pembelajaran yang dirancang dan dilaksanakan oleh peneliti dengan subyek 
penelitian peserta didik kelas IV SDN 07 Inggis I Kecamatan Mukok yang 
berjumlah 21. Data yang diperoleh adalah data tentang aktivitas belajar peserta 
didik dan kemampuan pendidik melaksanakan pembelajaran. Aktivitas peserta 
didik yang diteliti terdiri dari aktivitas fisik, mental, dan emosional. Semua aspek 
tersebut terdapat dalam indikator kinerja aktivitas belajar yang diperoleh dari 
siklus I dan siklus II. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan 
perhitungan persentase.  
Hasil pengamatan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut : 
 
Tabel 1 
Aktivitas Belajar Peserta Didik Menggunakan Metode Demonstrasi 
Pada Siklus I 
Indikator Kinerja Persentase 
A.      Aktivitas Fisik  
1. Peserta didik yang aktif mencatat 33,33 
2. Peserta didik yang mengamati media yang digunakan 
pendidik 
52,38 
3. Peserta didik yang mengerjakan tugas atau evaluasi yang 
diberikan pendidik dengan sunguh-sungguh 
42,86 
Rata-rata 42,86 
B.      Aktivitas Mental  
1. Peserta didik yang bersungguh-sungguh menyimak 
penjelasan 
19,05 
2. Peserta didik yang dapat menjawab pertanyaan dari guru 28,57 
3. Peserta didik yang dapat menyimpulkan materi pelajaran 38,10 
Rata-rata 28,57 
C.      Aktivitas Emosional  
1. Peserta didik yang merasa senang mengikuti 
pembelajaran 
61,90 
2. Peserta didik yang berani mengerjakan soal di papan 
ditulis 
52,38 







Hasil Siklus IPKG I 





Perumusan tujuan pembelajaran 
Kejelasan rumusan 
Kelengkapan cakupan rumusan 











Pemilihan Dan Pengorganisasian Materi Ajar 
Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran  
Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik 
Keruntutan dan sistematika materi 













Pemilihan Sumber Belajar / Media Pembelajaran  
Kesesuaian sumber belajar / media pembelajaran 
dengan tujuan pembelajaran 
Kesesuaian sumber belajar / media dengan materi 
pembelajaran 
Kesesuaian sumber belajar / media pembelajaran 
















Skenario / Kegiatan Pembelajaran 
Kesesuaian strategi dan metode dengan tujuan 
pembelajaran 
Kesesuaian strategi dan metode dengan materi 
pembelajaran 
Kesesuaian strategi dan metode dengan karakteristik 
peserta didik 















Penilaian Hasil Belajar  
Kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan 
pembelajaran 







Rata-rata skor E = 3,0 
Skor total A+B+C+D+E = 14,20 







Hasil Observasi Kemampuan Pendidik Melaksanakan Pembelajaran 
Siklus I 
No Aspek Yang Diamati Skor 
I PRA PEMBELAJARAN  
1.  
2.  
Kesiapan ruangan, alat, dan media pembelajaran 
Memeriksa kesiapan peserta didik 
3 
3 
 Rata-ratan skor I  = 3,0 




Melakukan kegiatan appersepsi 




 Rata-ratan skor II  = 3,5 






Penguasaan Materi Pembelajaran 
Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran  
Mengaitkan materi dengan pengetahuan yang relevan 
Menyampaikan materi sesuai hierarki belajar 


















Pendekatan / Strategi Pembelajaran 
Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi 
(tujuan) yang akan dicapai 
Melaksanakan pembelajaran dengan tingkat perkembangan 
dan dan kebutuhan peserta didik 
Melaksanakan pembelajaran secara runtut 
Menguasai kelas 
Melaksanakn pembelajaran yang bersifat kontekstual 
Melaksanakan pembelajaran yang memungkinkan  
timbulnya kebiasaan positif 



















Pemanfaatan Media Pembelajaran / Sumber Ajar 
Menunjukkan keterampilan dalam penggunaan media 
Menghasilkan pesan yang menarik 
Menggunakan media secara efektif dan efisien 














Pembelajaran Yang Memicu dan Memelihara Keterlibatan 
Peserta Didik 
Menumbuhkan partisifasi aktif peserta didik dalam 
pembelajaran 
Merespon positif partisifasi peserta didik 













Menunjukkan sikap terbuka terhadap respon peserta didik  
Menunjukkan hubungan antar pribadi yang kondusif 














Kemampuam Khusus Pembelajaran Di SD 
Matematika 
Mengembangkan keterampilan dalam pemecahan masalah 
dalam pembelajaran matematika dan menerapkannnya 
dalam kejadian sehari-hari 
Mengembangkan kemampuan berkomunikasi atau 
menyampaikan informasi  (lisan atau tulisan) melalui 












Penilaian Proses Dan Hasil Belajar 
Memantau kemampuan belajar 










Penggunaan Bahasa  
Menggunakan bahasa lisan secara lisan dan lancer 
Menggunakan bahasa tulis dengan baik dan benar 





 Rata-ratan skor G  = 2,7 
 Jumlah rata-rata skor A+B+C+D+E+F+G  
 Rata-rata skor III = 3,1 





Melakukan refleksi pembelajaran dengan melibatkan 
peserta didik  
Menyusun rangkuman dengan melibatkan peserta didik 





 Rata-ratan skor IV  = 3,0 
 Skor rata-rata I+II+III 29,67 
 Rata-rata IPKG 2 2,98 
 
Berdasarkan refleksi yang dilakukan oleh peneliti bekerjasama dengan 
kolaborator mengenai pelaksanaan siklus I diperoleh kesimpulan bahwa 
pelaksanaan siklus I belum optimal, untuk meningkatkan aktivitas belajar peserta 
didik dan untuk meningkatkan kemampuan pendidik melaksanakan pembelajaran 









Aktivitas Belajar Pesera Didik Menggunakan Metode Demonstrasi 
Siklus II 
Indikator Kinerja Persentase 
A. Aktivitas Fisik  
1. Peserta didik yang aktif mencatat 61,90 
2. Peserta didik yang mengamati media yang digunakan 
pendidik 
85,71 
3. Peserta didik yang mengerjakan tugas atau evaluasi 
yang diberikan pendidik dengan sunguh-sungguh 
76,19 
Rata-rata 74,19 
B. Aktivitas Mental  
1. Peserta didik yang bersungguh-sungguh menyimak 
penjelasan 
47,62 
2. Peserta didik yang dapat menjawab pertanyaan dari 
guru 
80,95 




C. Aktivitas Emosional  
1. Peserta didik yang merasa senang mengikuti 
pembelajaran 
95,24 
2. Peserta didik yang berani mengerjakan soal di papan 
ditulis 
90,48 
3. Peserta didik bersemangat mengikuti pembelajaran 95,24 
Rata-rata 93,33 
 
Hasil observasi pengamatan tentang rencana pelaksanaan pembelajaran 









Perumusan tujuan pembelajaran 
Kejelasan rumusan 
Kelengkapan cakupan rumusan 











Pemilihan Dan Pengorganisasian Materi Ajar 
Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran  
Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik 
Keruntutan dan sistematika materi 














Pemilihan Sumber Belajar / Media Pembelajaran  
Kesesuaian sumber belajar / media pembelajaran 
dengan tujuan pembelajaran 
Kesesuaian sumber belajar / media dengan materi 
pembelajaran 
Kesesuaian sumber belajar / media pembelajaran 
















Skenario / Kegiatan Pembelajaran 
Kesesuaian strategi dan metode dengan tujuan 
pembelajaran 
Kesesuaian strategi dan metode dengan materi 
pembelajaran 
Kesesuaian strategi dan metode dengan karakteristik 
peserta didik 
Kelengkapan langkah-langkah dalam setiap tahapan 















Penilaian Hasil Belajar  
Kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan 
pembelajaran 







Rata-rata skor E = 4,0 
Skor total A+B+C+D+E = 19,00 
Rata-rata skor IPKG I = 3,8 
 
Tabel 6 
Hasil observasi kemampuan pendidik melaksanakan pembelajaran 
Siklus II 
No Aspek Yang Diamati Skor 
I PRA PEMBELAJARAN  
1 
2 
Kesiapan ruangan, alat, dan media pembelajaran 
Memeriksa kesiapan peserta didik 
3 
3 
 Rata-ratan skor I  = 3,0 




Melakukan kegiatan appersepsi 




 Rata-ratan skor II  = 4,0 




Penguasaan Materi Pembelajaran 
Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran  







Menyampaikan materi sesuai hierarki belajar 
Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan 
3 
3 












Pendekatan / Strategi Pembelajaran 
Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi 
(tujuan) yang akan dicapai 
Melaksanakan pembelajaran dengan tingkat perkembangan 
dan dan kebutuhan peserta didik 
Melaksanakan pembelajaran secara runtut 
Menguasai kelas 
Melaksanakn pembelajaran yang bersifat kontekstual 
Melaksanakan pembelajaran yang memungkinkan  
timbulnya kebiasaan positif 



















Pemanfaatan Media Pembelajaran / Sumber Ajar 
Menunjukkan keterampilan dalam penggunaan media 
Menghasilkan pesan yang menarik 
Menggunakan media secara efektif dan efisien 

















Pembelajaran Yang Memicu dan Memelihara Keterlibatan 
Peserta Didik 
Menumbuhkan partisifasi aktif peserta didik dalam 
pembelajaran 
Merespon positif partisifasi peserta didik 
Memfasilitasi terjadinya interaksi guru, peserta didik, dan 
sumber belajar 
Menunjukkan sikap terbuka terhadap respon peserta didik  
Menunjukkan hubungan antar pribadi yang kondusif 





















Kemampuam Khusus Pembelajaran Di SD 
Matematika 
Mengembangkan keterampilan dalam pemecahan masalah 
dalam pembelajaran matematika dan menerapkannnya 
dalam kejadian sehari-hari 
Mengembangkan kemampuan berkomunikasi atau 
menyampaikan informasi  (lisan atau tulisan) melalui 











Penilaian Proses Dan Hasil Belajar 
Memantau kemampuan belajar 











Penggunaan Bahasa  
Menggunakan bahasa lisan secara lisan dan lancer 
Menggunakan bahasa tulis dengan baik dan benar 





 Rata-ratan skor G  = 3,7 
 Jumlah rata-rata skor (A+B+C+D+E+F+G)  
 Rata-rata skor III =  3,5 





Melakukan refleksi pembelajaran dengan melibatkan 
peserta didik  
Menyusun rangkuman dengan melibatkan peserta didik 





 Rata-ratan skor IV  = 3,7 
 Skor rata-rata (I+II+III) = 10,50 
 Rata-rata IPKG 2 = 3,55 
 
Berdasarkan hasil refleksi, peneliti bersama kolaborator sepakat 
menghentikan penelitian pada siklus II. Hal ini dikarenakan data yang diperoleh 
cukup memuaskan dalam peningkatan aktivitas belajar peserta didik maupun 
kemampuan pendidik melaksanakan pembelajaran. 
 
Pembahasan  
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data aktivitas belajar 
peserta didik serta rancangan dalam melaksanakan pembelajaran matematika di 
kelas IV SDN 07 Inggis I Kecamatan Mukok. Selain itu ada juga data mengenai 
kemampuan pendidik melaksanakan pembelajaran pada siklus I dan siklus II 
adalah sebagai berikut : 
1. Aktivitas Fisik 
Aktivitas fisik dijabarkan menjadi 3 indikator kinerja. Berdasarkan hasil 
pengamatan yang telah dilakukan terjadi peningkatan pada setiap siklusnya. 
Siklus I rata-rata aktivitas fisik 42,86 % meningkat menjadi 74,60 %. 
Peningkatan dari siklus I ke Siklus II sebesar 31,74%. 
2. Aktivitas Mental 
Aktivitas mental dibagi menjadi 3 indikator kinerja. Berdasarkan hasil 
pengamatan yang dilakukan terjadi peningkatan pada setiap siklus. Siklus I 
diperoleh rata-rata 28,57 % meningkat menjadi 57,14 %. Peningkatan dari 
siklus I ke siklus II sebesar 28,57%. 
3. Aktivitas Emosional 
Aktivitas emosional dibagi menjadi 3 indikator kinerja. Berdasarkan hasil 
pengamatan yang telah dilakukan terjadi peningkatan pada setiap siklus. 
Siklus I diperoleh rata-rata 52,38% meningkat menjadi 93,65%. Peningkatan 




SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
1. Penggunaan metode demonstrasi dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta 
didik kelas IV SDN 07 Inggis I Kecamatan Mukok yaitu siklus I rata-rata 
41,27  % sedangkan siklus II rata-rata 75,11 % terdapat peningkatan 33,84 %. 
2. Rancangan pembelajaran matematika dengan menggunakan metode 
demonstrasi di kelas IV SDN 07 Inggis I Kecamatan Mukok yaitu siklus I 
rata-rata 2,84 sedangkan pada siklus II 3,80 terdapat peningkatan 0,96. 
3. Pelaksanaan pembelajaran matematika dengan menggunakan metode 
demonstrasi untuk meningkatkan aktivitas belajar peserta didik kelas IV SDN 
07 Inggis I Kecamatan Mukok yaitu IPKG I pada siklus I rata-rata 3,55 
terdapat peningkatan 0,57. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas maka disarankan beberapa hal sebagai 
berikut : 
1. Guru dapat menggunakan metode demonstrasi dalam meningkatkan aktivitas 
belajar peserta didik. 
2. Diharapkan kepada guru untuk dapat membuat rancangan pembelajaran 
matematika dengan baik sesuai dengan ketentuan. 
3. Agar setiap pembelajaran matematika dapat menggunakan metode 
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